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BAB III 

TINJAUAN LOKASI 

3.1 Tinjauan Umum Kabupaten Semarang 

3.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Semarang 

Kabupaten Semarang adalah salah satu dari 29 kabupaten dan 6 kota yang 

terdapat di Provinsi Jawa Tengah. Berada pada koordinat 1100 14' 54,74" - 1100 

39' 3" Bujur Timur dan 570 70’ 30,0” Lintang Selatan. Total luas daerah 

Kabupaten Semarang adalah 95. 020,674 hektar, yang setara dengan sekitar 2,92% 

dari total luas Provinsi Jawa Tengah. Luas lahan berdasarkan jenis 

penggunaannya dibagi menjadi tiga kategori, yaitu lahan pertanian sawah, lahan 

pertanian non-sawah, serta lahan non-pertanian. 

Penggunaan tanah di Kabupaten Semarang mayoritas adalah tanah 

pertanian yang terdiri dari sawah dan tanah bukan sawah, sementara sisanya 

adalah tanah yang bukan untuk pertanian. Luas lahan yang digunakan untuk 

pertanian sawah mencapai 23. 919,51 ha, yang setara dengan 25,17%. Sementara 

itu, lahan pertanian non-sawah memiliki luas 36. 360,07 ha atau 38,27%. Di sisi 

lain, luas lahan non-pertanian adalah 34. 741,09 ha, yang berkontribusi sebesar 

36,56%. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa lahan yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah untuk pertanian non-sawah. 

Ibu kota Kabupaten Semarang berada di Kota Ungaran. Secara 

administratif, Kabupaten Semarang terdiri dari 19 Kecamatan, 27 Kelurahan, dan 

208 desa.  
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Tabel 3. 1 Data Kecamatan di Kabupaten Semarang 

Secara administratif, batas wilayah Kabupaten Semarang meliputi : 

a. Utara  : Kota Semarang dan Kabupaten Demak 

b. Timur  : Kabupaten Grobogan dan Boyolali 

c. Selatan  : Kabupaten Boyolali dan Magelang 

d. Barat  : Kabupaten Temanggung dan Kendal 

e. Bagian Tengah  : Kota Salatiga 

Agar lebih jelas, lokasi Kabupaten Semarang dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 

Gambar 3. 1 Peta Batas Administrasi Kabupaten Semarang 

Sumber : Bappeda Kabupaten Semarang Tahun 2011-2031 

Kabupaten Semarang memiliki lokasi geografis yang sangat 
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menguntungkan karena terletak di antara jalur penghubung segitiga pusat 

pertumbuhan wilayah, yang meliputi Yogyakarta, Solo, dan Semarang 

(Joglosemar). Keadaan ini menyebabkan Kabupaten Semarang menjadi wilayah 

yang mengalami perkembangan cepat, terutama di sekitar pintu masuk-keluar atau 

di sepanjang jalur tol, seperti di Kota Ungaran, Kecamatan Pringapus, Kecamatan 

Bergas, Kecamatan Bawen, serta area di sekitar Kota Salatiga yang mencakup 

Kecamatan Tengaran, Kecamatan Suruh, Kecamatan Susukan, dan Kecamatan 

Kaliwungu. 

3.1.2 Kondisi Topografi Kabupaten Semarang 

Topografi wilayah ini bervariasi, dengan ketinggian berkisar antara 318 

hingga 1.450 meter di atas permukaan laut. Wilayah datar dan bergelombang 

mendominasi, yang mempengaruhi iklim dan penggunaan lahan. Suhu udara rata-

rata di Kabupaten Semarang tergolong sejuk, berkisar antara 16°C hingga 33°C, 

sementara curah hujan tahunan rata-rata mencapai 1. 840 mm. 

3.1.3 Kondisi Kependudukan Kabupaten Semarang 

Berdasarkan data terbaru, jumlah penduduk Kabupaten Semarang pada 

tahun 2022 tercatat sebanyak 1.066.312 jiwa, dengan komposisi 532.206 laki-laki 

dan 534.106 perempuan. Laju pertumbuhan penduduk menunjukkan tren positif, 

dengan peningkatan dari 1.042.817 jiwa pada tahun 2020 dan 1.053.219 jiwa pada 

tahun 2021. 

3.3 Tinjauan Kesenian Kabupaten Semarang 

3.3.1 Kesenian Yang Ada di Kabupaten Semarang 

Kabupaten Semarang menyimpan kekayaan budaya yang begitu beragam, 

salah satunya adalah kesenian tradisional. Keberagaman ini dipengaruhi oleh letak 

geografis yang unik, sejarah panjang, serta interaksi antarbudaya. Berikut adalah 

kesenian-kesenian yang ada di Kabupaten Semarang : 

No. Uraian Jumlah 

(Tahun 2023) 

1. Ketoprak 44 

2. Kuda Lumping/Reog 382 

3. Rodat 42 

4. Karawitan 76 
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5. Angklung 26 

6. Lawak 2 

7. Prajuritan 77 

8. Soreng 5 

9. Seni Lukis 26 

10. Seni Patung 1 

11. Keroncong 26 

12. Warokan 21 

13. Rebana 665 

14. Kubro Siswo 2 

15. Drumblek 239 

16. Pedalangan/Wayang Kulit 46 

17. Topeng Ireng 20 

18. Wayang Orang 11 

19. Campursari 64 

20. Noknik 5 

21. Kuntulan 1 

22. Ningnong 1 

Tabel 3. 2 Data Kesenian di Kabupaten Semarang,tahun 2023 

3.4 Kegiatan Kebudayaan Kabupaten Semarang 

Kabupaten Semarang tidak hanya kaya akan keindahan alam dan sejarah, 

tetapi juga memiliki beragam kegiatan kebudayaan yang menarik. Kegiatan-

kegiatan ini menjadi ajang untuk melestarikan tradisi, mempererat tali 

silaturrahmi, dan mempromosikan potensi daerah. Berikut jumlah kegiatan 

kebudayaan yang sering diadakan di Kabupaten Semarang : 

No. Uraian Jumlah 

(Tahun 2023) 

1. Malam selikuran Nyatnyono 1 

2. Mot Banyu 1 

3. Haul Ki Nyai Mandung 1 

4. Haul Syech Basyarudin 1 

5. Haul Kyai Gozali 1 

6. Haul Kyai Lembah 1 

7. Sedekah Rowo Pening 1 

8. Haul Raden Sujono 1 

9. Haul Kyai Santri 1 

10. Haul Kyai Gusti 1 

11. Syabanan 1 

12. Hul Ki Dalem Sutopati 1 

13. Haul Ki Soroyudo 1 

14. Padusan Muncul 1 

15. Upacara Popokan 1 
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16. Upacara Ancakan 1 

17. Jamasan Bende Pete 1 

18. Haul Ki Ageng Wonokusumo 1 

19. Padusan Senjoyo 1 

20. Upacara adat Jolenan 1 

21. Upacara Adat Ancakan 1 

22. Haul Ki Ageng Alim 1 

23. Haul Kembang Kuning 1 

24. Saparan 1 

25. Merti Bumi Serasi 1 

26. Ruwatan Rambut Gimbal 1 

27. Grebeg Kendalisodo 1 

28. Kirab Kyai Kiring 1 

29. Haul Tumenggung Nitinegoro 1 

30. Dawuhan Sendang Senjoyo 1 

Tabel 3. 3 Jumlah Kebudayaan di Kabupaten Semarang,tahun 2023 
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